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A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Berdiferensiasi

Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2002 tentang Sisdiknas disebutkan
bahwa Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik. Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa pengembangan
kurikulum secara berdiversifikasi dimaksudkan memungkinkan penyesuaian
program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi
yang ada di daerah untuk mengakomodasi berbagai keragaman yang ada termasuk
peserta didik.

Keragaman layanan dari tinjauan perbedaan karakteristik peserta didik disebut
dengan Berdiferensiasi pembelajaran. Ketika peserta didik datang ke sekolah,
mereka memiliki berbagai macam perbedaan baik secara kemampuan,
pengalaman, bakat, minat, bahasa, kebudayaan, cara belajar, dan masih banyak
lagi perbedaan lainnya. Oleh karena itu, tidak adil rasanya jika guru yang
mengajar di kelas hanya  memberikan materi pelajaran dan juga menilai peserta
didik dengan cara yang sama untuk semua peserta didik yang ada di kelasnya.
Guru perlu memperhatikan perbedaan para peserta didik dan memberikan layanan

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.
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Pembelajaran Berdiferensiasi merupakan satu cara untuk guru memenuhi
kebutuhan setiap peserta didik karena pembelajaran Berdiferensiasi adalah proses
belajar mengajar dimana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai
dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing
sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.
Dalam pembelajaran Berdiferensiasi, guru harus memahami dan menyadari bahwa
tidak ada hanya satu cara, metode, strategi yang dilakukan dalam mempelajari
suatu bahan pelajaran. Guru perlu menyusun bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan,
tugas-tugas harian baik yang dikerjakan di kelas maupun yang di rumah, dan
asesmen akhir sesuai dengan kesiapan peserta didik dalam mempelajari bahan
pelajaran tersebut, minat atau hal apa yang disukai peserta didik dalam belajar,
dan bagaimana cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil belajar
peserta didik.

Pembelajaran Berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran individual seperti
yang dipakai untuk mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam
pembelajaran Berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta didik secara khusus
satu persatu (on-one -on) agar ia mengerti apa yang diajarkan. peserta didik dapat
berada di kelompok besar, kecil atau secara mandiri dalam belajar. Walaupun
banyak tokoh pendidikan membicarakan hal ini, namun pada tulisan kali ini akan
dibahas ide dan hasil karya dari Carol Tomlinson, seorang penggagas utama dari

pembelajaran berdiferensiasi ini.

! Mariati Purba dkk ,(2021), Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Diferented
Intruction), Jakarta: Kemendikbudristek, hal 26
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Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi

Association for Supervision and Curriculum Development (2011)

menyadur Tomlinson sebagai pionir dari pembelajaran Berdiferensiasi dengan

menuliskan bahwa ada beberapa karakteristik dasar yang menjadi ciri khas dari

pembelajaran Berdiferensiasi ini. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat melalui tabel di

bawabh ini:

1)

2)

3)

Bersifat proaktif

Guru secara proaktif dari awal sudah mengantisipasi kelas yang akan
diajarnya dengan merencanakan pembelajaran untuk peserta didik yang
berbeda-beda. Jadi bukan menyesuaikan pembelajarannya dengan peserta
didik sebagai reaksi dari evaluasi tentang ketidakberhasilan pelajaran
sebelumnya.

Menekankan kualitas daripada kuantitas

Dalam pembelajaran Berdiferensiasi, kualitas dari tugas lebih disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Jadi bukan berarti anak yang pandai
setelah selesai mengerjakan tugasnya akan diberi lagi tugas tambahan yang
sama, namun ia diberikan tugas lain yang dapat menambah
keterampilannya

Berakar pada asesmen

Guru selalu mengasesmen para peserta didik dengan berbagai cara untuk
mengetahui keadaan mereka dalam setiap pembelajaran sehingga
berdasarkan hasil asesmen tersebut, guru dapat menyesuaikan

pembelajarannya dengan kebutuhan mereka.
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4) Menyediakan berbagai pendekatan dalam konten,

Dalam pembelajaran Berdiferensiasi ada empat unsur yang dapat

disesuaikan dengan tingkat kesiapan peserta didik dalam mempelajari

materi, minat, dan gaya belajar mereka. Ke empat unsur yang disesuaikan

adalah konten (apa yang dipelajari), proses (bagaimana mempelajarinya),

produk (apa yang dihasilkan setelah mempelajarinya), dan lingkungan

belajar (iklim belajarnya)

Proses pembelajaran, produk yang dihasilkan, dan juga lingkungan belajar.
Tugas diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan awal peserta didik terhadap
materi yang akan diajarkan sehingga guru merancang pembelajaran sesuai dengan
level kebutuhan peserta didik. Berorientasi pada peserta didik guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk kadang-kadang belajar bersama- sama
secara klasikal dan dapat juga belajar secara individu. Merupakan campuran dari
pembelajaran individu dan klasikal. Guru berkolaborasi dengan peserta didik terus
menerus termasuk untuk menyusun tujuan kelas maupun individu dari para
peserta didik. Guru memonitor bagaimana pelajaran dapat cocok dengan para
peserta didik dan bagaimana penyesuaiannya.

b) Prinsi-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi

Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada beberapa prinsip dasar yang harus

diingat oleh guru dalam penerapannya. Tomlinson (2013), menjelaskan ada 5

prinsip dasar yang berhubungan dengan pembelajaran berdiferensiasi.

2 |bid, hal 27
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Kelima prinsip itu dapat disimpulkan seperti Gambar 3.1.

Asesmen
Berkelanjutan

Kurikulum
Berkualitas

Lingkungan
Belajar

Gambar. 1 Prinsip dasar pembelajaran Berdiferensiasi Sumber: diadaptasi
Tomlinson, Carol A. (2017).
1) Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi lingkungan fisik sekolah dan
kelas dimana peserta didik menghabiskan waktunya dalam belajar di sekolah.
Iklim belajar merujuk pada situasi dan kondisi yang dirasakan peserta didik saat
belajar, relasi, dan berinteraksi dengan peserta didik lain maupun gurunya. Di
dalam pembelajaran guru harus memberikan respons kepada peserta didik sesuai
dengan kesiapan, minat, dan profil belajar mereka supaya kebutuhan mereka
dalam belajar terpenuhi. Guru perlu memiliki koneksi dengan peserta didiknya
sehingga ia dapat mengenali profil peserta didik yang diajarnya baik dalam hal
kesiapan mereka dalam menerima pelajaran, minat apa yang dimiliki peserta
didiknya untuk dapat dengan mudah menerima pelajaran, dan bagaimana cara
yang tepat untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan
gaya belajar mereka masing-masing.Prinsip ini mengharuskan guru
memperhatikan kenyamanan dankeamanan para peserta didik di kelasnya. Fisik

kelas perlu ditata dengan baik sesuai dengan kebutuhan pelajaran. Kursi dan meja
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belajar peserta didik harus disesuaikan bentuknya dengan pelajaran saat itu.
Misalnya pengaturan kursi dan meja untuk diskusi kelompok kecil tentu saja
berbeda dengan kursi untuk melakukan debat.

Iklim belajar harus diupayakan agar terdapat rasa saling percaya,
menghormati satu dengan yang lainnya, pemberian kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat dalam pelajaran, pengajaran untuk tekun dan bekerja keras
dalam mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan, dan
kesempatan untuk berefleksi tentang apa yang telah dikerjakan atau dipelajari di
kelas. Semua orang di dalam kelas baik guru maupun para peserta didik harus
memiliki pemikiran bahwa mereka semua harus bertumbuh dan tidak ada yang
tertinggal. Para peserta didik yang pandai pun harus merasa bertumbuh di kelas
sehingga mereka tidak merasa bosan berada di kelas. Setiap orang di dalam kelas
juga harus memiliki relasi yang baik satu dengan yang lainnya, jadi tidak ada
peserta didik yang merasa terisolasi dan tidak terpenuhi kebutuhannya.

Di samping memiliki relasi dan koneksi dengan peserta didik, guru juga
perlu membuat peserta didiknya menaruh kepercayaan terhadap dirinya. Hattie
dalam Tomlinson (2013) menyatakan bahwa kepercayaan dari peserta didik
diperoleh guru dengan cara: Memberikan respek yang benar terhadap nilai,
kemampuan, dan tanggung jawab dari peserta didik; Memberikan optimisme
kepada peserta didik bahwa mereka memiliki kemampuan yang besar untuk
mempelajari materi pelajaran yang diberikan; dan Aktif dan mendukung peserta

didik secara nyata agar mereka dapat sukses.



16

2) Kurikulum Berkualitas

Di dalam kurikulum yang berkualitas tentu saja harus memiliki tujuan
yang jelas sehingga guru dapat tahu apa yang akan dituju di akhir pembelajaran.
Di samping itu fokus guru dalam mengajar adalah pada pengertian peserta didik,
bukan pada apa materi yang dihafalkan mereka. Yang terpenting adalah
pemahaman terhadap materi pelajaran yang ada di benak peserta didik sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupannya. Kurikulum haruslah membawa peserta
didik kepada pengertian yang tepat tentang materi yang diajarkan, bukan kepada
seberapa banyak peserta didik dapat menghafal materi yang diberikan. Di dalam
kurikulum juga tergambarkan Kketerlibatan peserta didik dalam pembelajaran
melalui tugas- tugas yang diberikan dan asesmen yang dikerjakan oleh peserta
didik. Kurikulum juga seharusnya bersifat teaching up yang artinya tidak ada
satupun peserta didik yang tertinggal atau berhenti dalam pengajaran. Bagi para
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih, guru harus menantang mereka
mengerjakan tugas lain untuk mengembangkan keterampilan mereka. Sementara
bagi para peserta didik yang memiliki kemampuan yang kurang. Guru harus
membantu mereka mengerjakan tugas-tugas mereka sehingga mereka dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan.

Hal lain yang perlu diperhatikan oleh guru adalah bagaimana kurikulum
yang ada dapat menantang semua peserta didiknya baik yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata, yang sedang, maupun di bawah rata-rata. Bagi
peserta didik yang berada di atas rata-rata, guru perlu menantang mereka dengan

pemikiran-pemikiran lain yang lebih mendalam tentang materi yang dibahas
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sehingga mereka tidak akan jenuh dan bosan dalam mempelajarinya. Sementara
untuk peserta didik yang berada di bawah rata- rata, guru perlu memikirkan
langkah-langkah konkrit yang perlu dilakukan untuk dapat menolong mereka
selangkah demi selangkah dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan
dan mencapai tujuan pembelajaran.

3) Asesmen Berkelanjutan
Asesmen pertama yang dilakukan oleh guru adalah asesmen di awal

pelajaran sebelum membahas suatu topik pelajaran. Fungsi dari asesmen awal
adalah mengetahui sampai sejauh mana peserta didik memahami bahan atau
materi pelajaran yang akan dipelajari dan juga mengukur sejauhmana
kesiapan/kedekatan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. Jadi Kesiapan
belajar yang dimaksud lebih mengacu pada pengetahuan awal atau pre-knowledge
para peserta didik, bukan pada kecerdasan intelektual mereka. Cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk asesmen awal ini adalah dengan:

1. Meminta peserta didik mengisi lembar KW. Di kolom K (Know) guru
menanyakan hal-hal apa yang telah diketahui peserta didik tentang materi
pelajaran yang akan dibahas. Kemudian dalam kolom W (Want to know),
peserta didik menuliskan apa saja yang mereka ingin ketahui dari materi
yang akan dibahas saat itu. Memberikan pertanyaan apa yang mereka
ketahui tentang materi pelajaran yang akan diajarkan;

2. Brainstorming dengan peserta didik sebelum memulai pelajaran untuk
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan

dipelajari. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut guru dapat mengetahui
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kesiapan peserta didik dalam mempelajari materi tersebut; Memberikan

pre tes kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari sehingga

guru mengetahui kemampuan awal peserta didiknya; dan

3. Membuat kontrak belajar dimana masing-masing peserta didik menuliskan
apa sumber bahan yang akan dipakai untuk mempelajari materi pelajaran,
bagaimana ia akan mempelajari materi pelajaran, dan sampai sejauh mana
ia mengetahui tentang bahan atau materi yang akan dipelajari.

Asesmen kedua yang perlu dilakukan adalah asesmen formatif yaitu
asesmen untuk mengetahui apakah masih ada materi yang belum jelas, sulit
dimengerti oleh para peserta didik. Asesmen formatif ini bersifat diagnostik
karena melalui asesmen formatif ini guru dapat mengetahui apakah para peserta
didik sudah mengerti materi pelajaran yang dibahas, masalah masalah apa yang
dihadapi peserta didik sehingga sulit mengerti materi pelajaran, apa yang perlu
dilakukan oleh guru untuk membantu peserta didik, apakah guru sudah mengajar
dengan menggunakan media atau metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik atau apakah ada tingkah laku atau cara guru yang membuat sulit peserta
didik mengerti materi pelajaran, dan bahkan membantu mereka lebih mudah
mengerti materi pelajaran. Jadi asesmen formatif ini biasanya dilakukan bukan
untuk memberikan nilai dalam bentuk angka seperti nilai ulangan yang bersifat
kuantitatif, tapi lebih berupa penilaian kualitatif, yaitu dengan memberikan
pertanyaan uraian singkat di mana mereka dapat mengemukakan pendapat

mereka.
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Kemudian selama pembelajaran berlangsung guru memperhatikan
bagaimana peserta didiknya belajar, apakah ada yang perlu dibantu dalam
mengerjakan tugas yang diberikan atau perlu dijelaskan ulang instruksi dalam
tugas yang diberikan. Setelah pembelajaran berakhir, guru kembali melakukan
evaluasi sebagai penilaian hasil belajar di akhir mempelajari suatu materi
pembelajaran. Guru dapat melakukan berbagai macam cara untuk evaluasi akhir
pembelajaran, tidak hanya selalu bergantung pada ulangan yang seperti biasa
dilakukan oleh guru sebagai satu-satunya cara menilai hasil akhir dari
pembelajaran peserta didik. Guru dapat meminta anak membuat suatu produk
tertentu yang misalnya berupa video, poster, maket, blog, lagu, puisi, proyek
kemanusiaan, kampanye suatu gerakan, dan lain- lain

4) Pengajaran yang responsif

Melalui asesmen formatif guru dapat mengetahui apa kekurangan-
kekurangannya dalam membimbing peserta didiknya untuk memahami isi
pelajaran. Setelah mengetahui hal-hal tersebut guru harus merespons dan
mengubah pengajarannya sesuai dengan kebutuhan para peserta didik yang ada di
kelasnya. Oleh karena itu, guru dapat memodifikasi rencana pembelajaran yang
sudah dibuat dengan kondisi dan situasi lapangan saat itu sesuai dengan hasil dari
asesmen yang dilakukan sebelumnya. Guru perlu juga memberikan akses dan
petunjuk yang jelas kepada peserta didik di mana mereka mendapatkan materi
pelajaran yang kredibel. Guru perlu menjelaskan tugas yang harus dikerjakan
dengan jelas beserta rubrik penilaian yang akan dipakai, kapan waktu

pengumpulan, dan di mana harus dikumpulkan sehingga peserta didik mengetahui



20

ekspektasi guru terhadap tugas tersebut. Karena pengajaran lebih penting dari
kurikulum sekolah sendiri, maka guru harus memberikan responsnya terhadap
hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Respons dari guru adalah
menyesuaikan pelajaran berikutnya sesuai dengan kesiapan, minat, dan juga profil
belajar peserta didik yang guru dapatkan melalui asesmen di akhir pelajaran.

5) Kepemimpinan dan Rutinitas di kelas
Guru yang baik adalah guru yang dapat mengelola kelasnya dengan baik.

Kepemimpinan di sini diartikan bagaimana guru dapat memimpin peserta
didiknya agar dapat mengikuti pembelajaran dalam iklim pembelajaran dan situasi
yang kondusif, melalui kesepakatan kelas yang ditetapkan bersama. Sedangkan
rutinitas di kelas mengacu pada keterampilan guru dalam mengelola atau
mengatur kelasnya dengan baik melalui prosedur dan rutinitas di kelas yang
dijalankan peserta didik setiap hari sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru misalnya:

1. Meletakkan materi dan bahan pelajaran yang dibutuhkan peserta didik agar
mudah dijangkau;

2. Memberikan arahan yang jelas dalam setiap tugas yang harus dikerjakan
peserta didik karena tidak semua peserta didik mengerjakan tugas yang
sama;

3. Menjaga agar suara percakapan peserta didik yang sedang berdiskusi
dalam kelompok tidak saling mengganggu satu dengan lainnya;

4. Menyediakan cara kepada peserta didik bagaimana meminta bantuan guru

ketika guru sedang membantu peserta didik lainnya;
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Menjelaskan kepada peserta didik apa yang mereka harus lakukan setelah
mereka selesai mengerjakan tugas yang diberikan;
mengatur bagaimana peserta didik tahu kapan harus membantu
temannya yang kesulitan dalam pembelajaran; dan
memberitahu peserta didik bagaimana meletakkan barang-barang atau

materi pelajaran yang sudah dipakai dengan teratu3

Keragaman Peserta Didik
Setiap manusia diciptakan unik dan khusus, tidak ada satu orangpun yang

persis walaupun mereka kembar tetapi pasti ada perbedaan di antara mereka.

Demikian juga halnya dengan peserta didik di kelas. Ketika mereka masuk dalam

sekolah pastinya mereka bukanlah selembar kertas putih yang kosong. Di dalam

diri setiap anak ada karakteristik dan potensi yang berbeda satu sama lainnya yang

harus

didik

a.

diperhatikan oleh guru. Tomlinson (2013) menjelaskan keragaman peserta
dipandang dari 3 aspek yang berbeda, yaitu:
Kesiapan Belajar
Pengertian kesiapan di sini adalah sejauh mana kemampuan pengetahuan
dan keterampilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pengetahuan dan keterampilan awal apa yang sudah dimiliki oleh peserta
didik terhadap materi pelajaran yang akan dibahas. Guru perlu bertanya,
apa yang dibutuhkan oleh peserta didiknya sehingga mereka dapat berhasil

dalam pelajarannya. Kesiapan peserta didik harus berhubungan erat

% 1bid, hal 37
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dengan cara pikir guru-guru yaitu bahwa setiap peserta didik memiliki
potensi untuk bertumbuh baik secara fisik, mental dan kemampuan
intelektualnya.

Minat

Minat memiliki peranan yang besar untuk menjadi motivator dalam
belajar. Guru dapat menanyakan kepada para peserta didik apa yang
mereka minati, hobby, atau pelajaran yang disukai. Jika sekolah memiliki
guru BK (bimbingan dan konseling) atau bahkan seorang psikolog yang
berkompeten untuk memberikan tes psikologi kepada anak agar dapat
diketahui bakat dan minat anak secara lengkap dan jelas. Pentingnya
diketahui minat dari para peserta didik karena tentu saja mereka akan
mempelajari dengan tekun hal-hal yang menarik minat mereka masing-
masing.

Profil (gaya) Belajar

Profil (gaya) belajar peserta didik mengacu pada pendekatan atau
bagaimana cara yang paling disenangi peserta didik agar mereka dapat
memahami pelajaran dengan baik. Ada yang senang belajar dalam
kelompok besar, ada yang senang berpasangan atau kelompok kecil atau
ada juga yang senang belajar sendiri. Di samping itu panca indra juga
memainkan peranan penting dalam belajar. Ada yang dapat belajar lewat
pendengaran saja (auditori), ada yang harus melihat gambar- gambar atau
ada yang cukup melihat tulisan-tulisan saja (visual). Namun ada pula

peserta didik yang memahami pelajaran dengan cara bergerak baik
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menggerakan hanya sebagian atau seluruh tubuhnya (kinestetik). Ada juga
peserta didik yang hanya dapat mengerti jika ia memegang atau
menyentuh benda-benda yang menjadi materi pelajaran atau yang
berhubungan dengan pelajaran yang sedang dipelajarinya.4

Elemen yang Berdiferensiasi

Dalam pembelajaran Berdiferensiasi empat aspek yang ada dalam kendali

atau kontrol guru adalah Konten, Proses, Produk, dan Lingkungan atau Iklim

Belajar di kelas. Guru dapat menentukan bagaimana empat aspek ini akan

dilaksanakan di dalam pembelajaran di kelas. Guru mempunyai kesempatan dan

kemampuan untuk mengubah konten, proses, produk, dan lingkungan dan iklim

belajar di kelasnya masing-masing sesuai dengan profil peserta didik yang ada di

kelasnya. Gambaran singkat dari empat aspek ini adalah sebagai berikut:

a.

Konten

Yang dimaksud dengan konten adalah materi apa yang akan diajarkan oleh
guru di kelas atau materi apa yang akan dipelajari oleh peserta didik di
kelas. Dalam pembelajaran Berdiferensiasi ada dua cara membuat konten
pelajaran berbeda,

Proses

Yang dimaksud dalam proses pada bagian ini adalah kegiatan yang
dilakukan peserta didik di kelas. Kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan yang bermakna bagi peserta didik sebagai pengalaman belajarnya

di kelas, bukan kegiatan yang tidak berkorelasi dengan apa yang sedang

* 1bid , hal 38
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dipelajarinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik ini
tidak diberi penilaian kuantitatif berupa angka, melainkan penilaian
kualitatif yaitu berupa catatan-catatan umpan balik mengenai sikap,
pengetahuan dan keterampilan apa yang masih kurang dan perlu
diperbaiki/ditingkatkan oleh peserta didik.

Produk

Biasanya produk ini merupakan hasil akhir dari pembelajaran untuk
menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
peserta didik setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau bahkan setelah
membahas materi pelajaran selama sz_;ltu semester. Produk sifatnya sumatif
dan perlu diberi nilai. Produk lebih membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikannya dan melibatkan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam dari peserta didik. Oleh karenanya seringkali produk tidak
dapat diselesaikan dalam kelas saja, tetapi juga di luar kelas. Produk dapat
dikerjakan secara individu maupun berkelompok. Jika produk dikerjakan
secara berkelompok, maka harus dibuat sistem penilaian yang adil
berdasarkan kontribusi masing-masing anggota kelompoknya dalam
mengerjakan  produk  tersebut. Berbeda dengan performance
task/assessments yang walaupun merupakan penilaian sumatif karena
mencakup satu unit pelajaran atau satu bab, satu tema, dan perlu dinilai
juga, biasanya asesmen ini diselesaikan di kelas dan jangka waktu
pengerjaannya lebih singkat dari produk. Guru merancang produk apa

yang akan dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan pengetahuan,
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pemahaman, dan keterampilan yang harus ditunjukkan oleh mereka. Guru
juga perlu menentukan kriteria penilaian dalam rubrik sehingga peserta
didik tahu apa yang akan dinilai dan bagaimana kualitas yang diharapkan
dari setiap aspek yang harus dipenuhi mereka. Guru juga perlu
menjelaskan bagaimana peserta didik dapat mempresentasikan produknya
sehingga peserta didik lain juga dapat melihat produk yang dibuat. Produk
yang akan dikerjakan oleh peserta didik tentu saja harus Berdiferensiasi
sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik

Lingkungan belajar

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi susunan kelas secara
personal, sosial, dan fisik. Lingkungan belajar juga harus disesuaikan
dengan kesiapan peserta didik dalam belajar, minat mereka, dan profil
belajar mereka agar mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.
Misalnya guru dapat menyiapkan beberapa susunan tempat duduk peserta
didik yang ditempelkan di papan pengumuman kelas sesuai dengan
kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar mereka. Jadi peserta didik dapat
duduk di kelompok besar atau kecil yang berbeda-beda, dapat juga bekerja
secara individual, maupun berpasang-pasangan. Pengelompokkan juga
dapat dibuat berdasarkan minat peserta didik yang sejenis, maupun tingkat
kesiapan yang berbeda-beda maupun yang sama tergantung tujuan
pembelajarannya. Pada dasarnya, guru perlu menciptakan suasana dan
lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga siswa merasa aman,

nyaman, dan tenang dalam belajar karena kebutuhan mereka terpenuhi.
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2. Pembelajaran PAI dalam Konteks Merdeka Belajar

Pendidikan bukan sekedar kegiatan mentransfer informasi tentang ilmu
pengetahuan yang disampaikan guru kepada murid, melainkan suatu proses
pembentukan karakter. Terdapat tiga peran utama pendidikan yaitu Pewarisan
Pengetahuan, Budaya, dan Nilai. > Oleh karena itu, pendidikan dapat dipahami
sebagai suatu proses transformasi nilai-nilai dalam upaya pembentukan
kepribadian yang mencakup segala aspek kehidupan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan disekolah adalah mata
pelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan para peserta didik yang memiliki
jiwa agama dan taat menjalankan perintah agamanya. Jadi titik tekannya di sini
adalah mengarahkan peserta didik agar menjadi orang-orang yang beriman dan
melaksanakan amal shaleh sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran wajib yang ada di setiap
jenjang, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, tentu harus merespon
hadirnya kebijakan “Merdeka Belajar”. Dengan menerapkan merdeka belajar,
diharapkan peserta didik mampu berfikir kritis, dan bijak dalam menentukan
sikap, serta memahami dan menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.® Konsep merdeka belajar ini lebih menekankan pada kebebasan baik

guru maupun peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

® Hisyam Muhammad Figyh Alladdin, Kurnia PS, Alaika M. Bagus "Peran Materi
Agama Islam Di Sekolah Dalam Membentuk Karakter Kebangsaan," Jurnal Penelitian
Medan Agama 10, no. 2 (2019), accessed 10/12/2022,
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/medag/article/view/6417.

® Gina Nurvina Darise, "Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks "Merdeka
Belajar"," Journal of Islamic Education: The Teacher of Civilization Volume 02 Nomor
02 2021 (2021), https://journal.iainmanado. ac.id/index.php/jpai/article/view/1762.
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Kebebasan yang dimaksud adalah tidak terkekang pada hal-hal yang sifatnya
kurang substantif seperti adanya sistem ranking yang menilai peserta didik dari
sisi kognitifnya saja. Selain itu tuntutan untuk mengajarkan seluruh materi sesuai
dengan urutan yang telah tertulis dalam silabus membuat pembelajaran terkesan
mengekang dan tidak fleksibel. Ditambah lagi dengan kegiatan administratif yang
terkadang justru menambah beban guru sehingga tidak fokus dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan perkembangan peserta didik.

Dengan konsep merdeka belajar inilah diharapkan terciptanya suasana
pembelajaran yang tenang, menyenangkan, dan bebas tekanan. Sehingga
bertambahlah semangat siswa dalam belajar dan mengembangkan kompetensi
sesuai dengan minat dan bakatnya. * Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam yang diajarkan di sekolah meliputi 4 (empat) materi yaitu al-Quran dan
Hadis, Aqidah, Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Materi
pembelajaran dalam ruang lingkup tersebut menggambarkan bahwa materi
pendidikan agama mencerminkan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia dan makhluk
lainnya serta hubungan dengan lingkungannya.Terkait dengan materi-materi yang
menjadi bagian dari PAI, pemerintah telah memberikan acuan dengan adanya
perangkat pembelajaran yang memuat Capaian Pembelajaran (CP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) yang disertai buku guru dan buku siswa yang telah

disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Sebagaimana pembelajaran PAI pada

’ Restu Rahayu et al., "Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah
Penggerak,” Implementasi Kurikulum Merdeka;Sekolah Penggerak, 2022 6, no. 4 (2022-
05-22 2022), https://dx.doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237.
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kurikulum-kurikulum sebelumnya, materi akidah menjadi materi terpenting yang
selalu menempati bab pertama untuk diajarkan. Dalam hal ini, akidah memang
sudah seharusnya diajarkan sejak dini, mengingat akidah merupakan pondasi awal
yang diperlukan dalam pembinaan aspek ruhiyahnya.

Dengan ilmu agidah, seseorang dapat menata hati dan memantapkan iman
sebagai dasar bagi amalan yang dikerjakan. ® Pada umumnya materi akidah ini
digabungkan dengan materi tentang akhlak. Akhlak merupakan sesuatu yang
dibiasakan agar menjadi gaya hidup dalam kehidupan setiap muslim. Pembiasaan
nilai-nilai Islam dalam setiap kegiatan peserta didik sedini mungkin akan
berdampak pada terbentuknya karakter islami yang kuat sebagaimana yang pernah
terjadi pada zaman Nabi Muhammad Saw. °Pendidikan akhlak tidak hanya
mempelajari teori dan konsep saja, namun juga membutuhkan keteladanan dari
seorang pendidik. Sikap dan perilaku guru yang menjadi kebiasaan dapat dengan
mudah dilihat dan bisa saja ditiru oleh siswa. Oleh sebab itu kepribadian guru
sebagai teladan siswa perlu diperhatikan, tidak hanya guru PAI, melainkan semua
warga sekolah yang setiap hari berinteraksi dengan siswa. Begitu pula dengan
orang tua sebagai wali murid di rumah.

3. Konsep Merdeka Belajar
Program Merdeka belajar memberikan kebebasan dan otonomi pada

lembaga pendidikan. Kebebasan tersebut mencakup birokrasi yang berbelit

 Muhammad Hidayat Ginanjar, and Nia Kurniawati, "Pembelajaran Akidah
Akhlak Dan Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik," 2017
6, no. 02 (2017-11-21 2017), https://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.181.

% Ifham Choli, and Ahmad Rifa'i, "Development of Student Religious Attitudes
During the Covid-19 Pandemic,” At-Tarbiyat :Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2021),
accessed 25/1/2023, https://dx.doi.org/https://doi.org/10.37758/jat.v4i2.233.
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sehingga dapat berubah menjadi fleksibel, tergantungkebutuhan yang ada.
Wewenang tersebut semata-mata guna mencipatakan ultur belajar yang inovatif
dan tidak mengekang. Kebijakan merdeka belajar dalam lingkup Sekolah Dasar
digaungkan menjadi solusi dan rancangan masa depan yang lebih baik di dunia
pendidikan. Menurut UUD 1945, pendidikan Sekolah Dasar mengacu pada upaya
untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertagwa, cinta, dan
bangga terhadap bangsa dan negara. Selain itu, juga menumbuhkan sikap trampil
kreatif, budi pekerti, santun, serta mampu menyelesaikan permasalahan di
lingkunganya.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan perwujudan kemerdekaandalam
berpikir. Konsep tersebut ditentukan oleh setiap individu di dalamnya. Dalam hal
ini, guru memiliki peran lebih atas terselenggaranyakurikulum tersebut.
Khususnya dalam era digitalisasi, semua komponen dunia pendidikan dituntut
untuk dapat berkolaborasi membentuk suatu sistem yang mendukung kegiatan
belajar mengajar.

Konsep pendidikan Kurikulum Merdeka Belajar mengintegrasikan
kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, ketrampilan dan sikap, serta
penguasaan teknologi. Melalui konsep ini,peserta didik memiliki kebebasan guna
memaksimalkan kemampuan dalam memahami dan mendalami pengetahuan yang

ditempuh.®

19 Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: Literasi
Nusantara,2022), him 4.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu tentang Implementasi Kurikulum Merdeka

pada sekolah penggerak antara lain sebagai berikut :

Jurnal Pembelajaran Berdiferensiasi karya Dini Husnah Nurdini tahun
2021 dengan judul “Pembelajarn Berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” penelitian tersebut menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
peneliti dari hasil wawancara mendalam dengan informan kunci yaitu kepala
sekolah, para waka, wali kelas, dan siswa. Didapatkan hasil bahwa bentuk
penerapan pembelajaran Berdiferensiasi dapat dimaknai dengan ini
dilaksanakan pada mata pelajaran PAI dan BP, dengan karakteristik yang sesuai
dengan mata pelajarannya, dan siswa yang menjadi sampel penelitiannya juga
ikut berkontribusi pada hasil penelitian yang telah penulis laksanakan. Sehingga
terdapat kesamaan serta perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
ini. Persamaannya adalah metode yang digunakan dan cara pengumpulan data
yaitu melalui observasi, interview/wawancara, dokumentasi. Sedangkan yang
membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh Dini Hunah dengan
peneliti ialah menjelaskan bagaimana penerapan pembelajarn Berdiferensiasi

dalam meningkatkan hasil belajar**.

Jurnal Pembelajaran Berdiferensiasi karya Desi Aprima tahun 2022 dengan

judul “Analisi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Implementasi

! Dini Husnah “Pembelajarn Berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti” 202 1diakses tanggal 3 april 2023



Kurikulum Merdeka pada Pelajar Matematika SD” penelitian tersebut
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini data primer
diperoleh peneliti dari hasil wawancara mendalam dengan informan kunci yaitu
kepala sekolah, para waka, wali kelas, dan siswa. Didapatkan hasil bahwa
bentuk penerapan pembelajaran Berdiferensiasi dapat dimaknai dengan ini
dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika, dengan karakteristik yang sesuai
dengan mata pelajarannya, dan siswa yang menjadi sampel penelitiannya juga
ikut berkontribusi pada hasil penelitian yang telah penulis laksanakan. Sehingga
terdapat kesamaan serta perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
ini. Persamaannya adalah metode yang digunakan dan cara pengumpulan data
yaitu melalui observasi, interview/wawancara, dokumentasi. Sedangkan yang
membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh Desi Aprima dengan
peneliti ialah menjelaskan bagaimana penerapan pembelajarn Berdiferensiasi
mata pelajaran Matematika. *?

Jurnal Pembelajaran Berdiferensiasi Karya Avivah Rofizah Tahun 20

Dengan Judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Gaya Belajar
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22

Untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII Di Mts Negeri 4 Mojokerto” peneliti

an

tersebut menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini data

primer diperoleh peneliti dari hasil wawancara mendalam dengan informan kunci

yaitu kepala sekolah, para waka, wali kelas, dan siswa. Didapatkan hasil bahwa

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan

12 Desi Aprima, " Analisi Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada Pelajar Matematika SD," 2022 6, no. 02diacses tanggal 3 april 2023
https://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.181.

di
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kelas VIII-E MTs Negeri 4 Mojokerto. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah. Terdapat kesamaan serta
perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini. Persamaannya adalah
dalam penelitian ini membahas tentang pembelajaran Berdiferensiasi. Sedangkan
yang membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh Avivah Rofizah
dengan peneliti ialah mengetahui aktivitas guru dalam penerapan pembelajaran
Berdiferensiasi berbasis gaya belajar, mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan
pembelajaran Berdiferensiasi berbasis gaya belajar, dan mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah dilakukan pembelajaran Berdiferensiasi

berbasis gaya.*®
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang akan dikaji oleh peneliti antara lain:

a. Implementasi dan tahapan pembelajaran Berdiferensiasi pelajaran PAI
yang diterapkan di Sekolah Alam Lukulo Pejagoan.

b. Faktor pendukung dan penghambat Guru PAI dalam menyampaikan

pembelajaran Berdiferensiasi.

3 Avivah Rofizah, " Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Gaya Belajar Untuk
Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel Kelas VIII Di Mts Negeri 4 Mojokerto., diacses tanggal 3 april 2023
http://semnaspendidikan.unim.ac.id/index.php/semnas/article/view/40/22



